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ABSTRAK

Orang tua adalah figur terdekat anak. Merawat anak autis merupakan tantangan tersendiri bagi
orang tua. 50% orang tua dengan anak autis mengalami gejala depresi dan orang tua dengan
anak autis lebih mudah terkena depresi daripada anak berkebetuhan khusus lainnya. Tujuan:
mengetahui gambaran tingkat depresi orang tua dengan anak autis di UPTD Pusat Layanan
Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Kota Surakarta. Metode : Jenis Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah total sampling dan diperoleh 32 responden. Instrumen yang digunakan
adalah instrumen standar Beck Depression Inventory-11 (BDI-11) versi bahasa Indonesia. Hasil
. Tingkat depresi orangtua dengan autis mayoritas mengalami depresi sedang (40,6%).
Karakteristik yang digunakan pada penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan, Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas responden berusia 46-55 tahun
(43,8%), dan jenis kelamin sebagian besar responden yang mengalami depresi adalah
perempuan (96,9%). Mayoritas tingkat Pendidikan responden adalah SMA (75%). Kesimpulan
: mayoritas orangtua dengan anak autis mengalami depresi sedang.

Kata Kunci : Anak Autis, Depresi, Orang Tua

ABSTRACT

Parents are the closest figures to a child. Taking care of autistic children is a challenge for
parents. 50% of the population of parents with autistic children experience depressive
symptoms. Parents with autistic children have a higher rate of depression than parents with
other special needs children. Objective: to determine the description of the level of depression
of parents with autistic children at the UPTD Service Center for Disabilities and Inclusive
Education in Surakarta City. Method: This study used a quantitative descriptive design with a
cross-sectional approach. The sampling method used was total sampling, and 32 respondents
were obtained. The instrument used was Beck Depression Inventory-ll1 (BDI-1I) standard
instrument in the Indonesian version. Results: The majority of parents with autism experience
moderate depression (40.6%). The characteristics used in this study were age, gender, and level
of education. The results of this study showed that the majority of respondents were aged 46-
55 years (43.8%), and the sex of the majority of respondents who experienced depression were
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women (96.9%). The majority of respondents’ education level is high school (75%).
Conclusion: the majority of parents with autistic children experience moderate stress.

Keywords: Autistic Children, Depression, Parents

PENDAHULUAN

Pada zaman dahulu, anak disabilitas akan dikurung di dalam sebuah rumah dan tidak ada
orang lain yang mengetahuinya. Bagi mereka yang memiliki anak berkebutuhan khusus
dianggap memalukan bagi keluarga (aib), kutukan dari Tuhan (Syaputri & Afriza, 2022). Autis
disebut gangguan spektrum autisme (ASD) mencakup spektrum kecacatan perkembangan
saraf. Autis ini ditandai dengan pola perilaku, minat, aktivitas, dan masalah yang berulang
dalam interaksi sosial (Mughal et al., 2023). Autis adalah gangguan perkembangan otak yang
memengaruhi kemampuan penderita dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain
(Primasari & Supena, 2020).

Berdasarkan Zeidan et al.,(2022) Prevalensi di seluruh dunia diperkirakan sekitar 1 dari 160
anak menderita autis. Perkiraan ini mewakili angka rata-rata, dan prevalensi yang dilaporkan
bervariasi secara substansial di seluruh penelitian. Namun, beberapa studi terkontrol dengan
baik melaporkan angka yang jauh lebih tinggi (WHO, 2022). Prevalensi autis di Asia berkisar
antara 1 hingga 2,6 kasus per 1.000 anak. Menurut BPS (2022) Indonesia mengalami laju
penduduk 1,17% dan terdapat 275,8 juta dengan perbandingan pertumbuhan anak autis sekitar
3,3 juta penduduk dengan peningkatan 500 per tahun. Menurut Kesmas RI (2022) Periode tahun
2020-2021 dilaporkan sebanyak 5.530 kasus gangguan perkembangan pada anak, termasuk
gangguan spektrum autisme yang mendapatkan layanan di Puskesmas. Berdasarkan data
Pusdatin Kemendikbud (2021) mencatat bahwa di Jawa Tengah memiliki anak autis berjumlah
530 anak. Data dari BP-DIKSUS menunjukkan Kota Surakarta mempunyai jumlah anak
berkebutuhan khusus yang cukup tinggi yaitu kurang lebih 1230 anak dan diantaranya anak
autis berjumlah 117 anak , Sukoharjo kedua dan Semarang ketiga di Jawa Tengah (Alfinna et
al.,(2019).

Memiliki anak autis merupakan tantangan tersendiri bagi orang tua dan keluarga. Beberapa
tantangan yang mungkin dihadapi oleh orang tua dengan anak autis yaitu kesulitan dalam
komunikasi, berinteraksi sosial, gangguan sensorik, kesulitan dalam rutinitas dan perubahan,
kesulitan belajar, tantangan finasial (Agyekum, 2018). Peran orang tua merupakan salah satu
aspek dalam keberhasilan proses terapi, selain profesional dan terapis Pada kenyataannya sering
dijumpai orangtua menyerahkan sepenuhnya terapi anak autisnya pada klinik terapi yang
dipilih, dengan alasan sudah membayar dengan mahal dan terapislah yang memahami metode
terapi, padahal kerjasama profesional (psikiater, psikolog, dokter anak, terapis) dan orangtua
(ayah dan ibu) diperlukan untuk keberhasilan terapi (Primasari & Supena, 2020).

Berdasarkan Pocinho dan Fernandes (2018) Konteks relasional pada penyandang
disabilitas, orang tua merupakan pembentukan perilaku dan kepribadian yang menjadi faktor
penentu utama. Menurut Anantasari (2019) Ketika orang tua tidak dapat menghadapi atau
menangani anak dengan autisme dengan baik, akan beresiko pada orang tua berupa terjadi
peningkatan stres. Orang tua dengan anak autis mudah menderita depresi dibanding orang tua
dengan anak kebutuhan khusus lainnya. 50 % dari populasi orang tua dengan anak autis
mengalami gejala depresi dan mengalami peningkatan gejala depresi selama 18 bulan, orang
tua dengan anak-anak neurotipikal jauh lebih rendah mengalami depresi sekitar 6% hingga 13,6
% (Berthold, 2022).

Menurut Kemenkes RI (2022) Depresi dapat mempengaruhi cara seseorang berpikir,
merasa, dan bertindak, dan dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk berfungsi sehari-
hari. Depresi dapat disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan, atau kejadian hidup yang sulit,
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dan dapat diobati dengan terapi psikologis, obat-obatan, atau kombinasi keduanya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilaksanakan di UPTD PLDPI Kota
Surakarta terdapat 32 murid dengan gangguan autis. hasil wawancara yang dilakukan peneliti
di UPTD Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Kota Surakarta terhadap 8
orangtua yang menunggu anaknya, didapatkan bahwa 8 orang tua tersebut memiliki anak autis
dilakukan pengukuran tingkat depresi BDI Il didapatkan hasil 5 orang mengalami depresi
ringan dan 3 orangtua mengalami depresi sedang. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian gambaran tingkat depresi pada orang tua dengan anak autis
di UPTD Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Kota Surakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif menggunakan
pendekatan cross sectional, Lokasi penelitian ini dilaksanakan di UPTD Pusat Layanan
Disabilitas danPendidikan Inklusif Kota Surakarta waktu penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Desember-Juni 2023, populasi 32 responden dan sampel 32 responden, teknik total
sampling. Penelitian yang menggunakan alat dan bahan kuesioner BDI 1l (Beck’s Depression
Inventory I1). Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah Gambaran Tingkat Depresi pada
Orangtua dengan Anak Autis di UPTD Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Kota
Surakarta.

HASIL PENELITIAN

Hasil observasi karakteristik responden dan analisa data pada observasi ini dipaparkan pada
tabel 1. Subjek penelitian ini adalah 32 orang, dijumpai sebagian besar berusia dewasa 19- 44
tahun, berjenis kelamin perempuan dan tingkat pendidikan SMA.

Tabel 1 Usia, Jenis Kelamin Dan Tingkat Pendidikan pada Orangtua dengan Anak Autis di UPTD
Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Kota Surakarta.

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Usia

Dewasa 19- 44 Tahun 30 93.8

Pra Lanjut Usia 45-69 2 6.3

Tahun

Lansia > 60 Tahun 0 0
Jenis Kelamin

Laki- Laki 1 3.1

Perempuan 31 96.9
Tingkat Pendidikan

SD 0 0

SMP 0 0

SMA 24 75

Perguruan Tinggi 8 25

Total 32 100.0

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas menujukkan bahwa kategori usia pada responden di
UPTD PLDPI mayoritas berusia dewasa (19-44 tahun) dengan jumlah 30 orang (93,8%).
Kategori jenis kelamin pada responden di UPTD PLDPI mayoritas perempuan yaitu berjumlah
31 responden dengan presentase 96,9%, sedangkan laki-laki berjumlah 1 responden dengan
presentase 3,1%. kategori Tingkat Pendidikan pada responden di UPTD PLDPI mayoritas
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tingkat pendidikan SMA yaitu berjumlah 24 responden dengan presentase 75,0%, sedangkan
tingkat Pendidikan perguruan tinggi berjumlah 8 responden dengan presentase 25,0%.

Tabel 2. Tingkat Depresi Orang Tua dengan Anak Autis di PLDPI

Kategori Depresi F %
Depresi Minimal/Normal 7 21,9
Depresi Ringan 10 31,3
Depresi Sedang 13 40,6
Depresi Berat 2 6,3
Total 32 100.0

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 2 menunjukan tentang tingkat depresi orang tua dengan anak autis yang berada di UPTD
PLDPI, dimana mayoritas orang tua memiliki tingkat depresi sedang sebanyak 13 orang
(40,6%), tingkat depresi ringan sebanyak 10 orang (31,3%), dan depresi minimal/normal
sebanyak 7 orang (6,3%).

PEMBAHASAN

Usia dewasa merupakan suatu masa penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan. Masa
dewasa sering kali disebut masa problem age (usia banyak masalah) dan masa emosional
tension (usia tegang didalam hal emosi (Jannah et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada responden di UPTD
PLDPI, mayoritas berusia 19-44 tahun (masa dewasa) yang berjumlah 30 orang (93,8%)
dengan responden perempuan, sedangkan usia 45-59 tahun (pra lanjut usia) berjumlah 2 orang
(6,2%) dengan responden berjumlah 1 perempuan (3,1%) dan 1 laki-laki (3,1%). Sesuai dengan
kategori usia dewasa menurut Kemenkes R1 (2019) yaitu dewasa berusia 19-44 tahun, pra lanjut
usia berusia 45-49 tahun, lansia berusia 60 tahun ke atas.

Orang tua di UPTD PLDPI menyatakan bahwasanya mereka sudah terlalu cukup tua saat
mempunyai anak autis. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Deweerdt (2020) menyatakan
bahwasanya usia dewasa ibu sangat rentan memiliki anak autis. Ayah terdapat resiko
peningkatan memiliki anak autis dengan seiringnya pertambahan usia yang diakibatkan oleh
mutasi sperma. Sesuai dengan penjelasan diatas bahwasanya usia dewasa sangat rentan
mengalami perubahan-perubahan dalam kehidupan yang yang berdampak seseorang
mengalami ketidaksetabilan emosi. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya pemikiran negatif
dan stress yang bisa berpengaruh pada kesejahteraan mental seseorang. Apabila stress terus
menerus dialami tanpa ada penyelesaian, hal itu dapat meningkatkan resiko depresi (Omnia et
al., 2023). Pada usia dewasa dukungan sosial sangat membantu seseorang dalam masa quarter
life crisis dan apabila seseorang mengalami dukungan sosial yang baik maka akan semakin
kecil resiko orang terkena stress dan depresi (Saphira et al., 2022).

Orang tua di UPTD PLDPI menyatakan bahwa mereka sering memikirkan masa depan
anak mereka, terutama ketika anak mengalami tantrum dan orang lain sulit memahami
keadaannya. Pada titik ini, orang tua merasa cemas dan mulai mempertimbangkan siapa yang
akan merawat anak ketika mereka tidak lagi ada. Diketahui bahwa pada tahap dewasa, orang
tua dengan anak autis mulai sering mengalami kekhawatiran tentang masa depan anak dan
kehidupan yang terjadi ketika orang tua meninggal karena menyadari bahwa sudah memasuki
masa tua (Kurniadi et al., 2019). Perlu diketahui bahwasanya semakin bertambah usia akan
semakin tinggi pula resiko terkena depresi (Sisi & Ismahmudi, 2020).
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Jenis kelamin responden

Berdasarkan hasil analisis lebih jauh menunjukkan bahwa orang tua dengan anak autis di
UPTD PLDPI berjumlah 32 orang dengan jumlah responden perempuan berjumlah 31 orang
(96,9%) dan responden laki-laki berjumlah 1 orang (3,1%). Otten et al.(2021) menemukan
bahwa perempuan lebih banyak mengalami gangguan kesehan mental dibanding laki-laki.
Diperjelas dengan hasil penelitian milik Desi et al (2020) bahwasanya perempuan lebih sensitif
pada hubungan interpersonal, sedangkan laki-laki lebih ke hubungan intrapersonal. Selain itu
terdapat fakta bahwa faktor hormonal menjadi salah satu peran kuat terhadap perubahan
suasana hati.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kedang et al (2020) yang mengatakan bahwasanya
perempuan akan lebih mudah terkena depresi. Karena perempuan lebih sering menggunakan
perasaan saat menghadapi stressor dan menyelesaikan masalah sering menggunakan
penyelesaian masalah secara emosional. Hasil dari penelitian Kdtik et al (2021) menyatakan
bahwasanya ibu dengan anak autis lebih mudah terkena depresi daripada ayah. karena ibu
berperan langsung dalam pengasuhan anak autis. Hal ini sejalan dengan penelitian Campbell
dan Osborn (2021) menyatakan Depresi lebih umum di kalangan wanita, pemicu depresi
tampaknya berbeda, dengan wanita lebih sering mengalami gejala internalisasi dan pria
menunjukkan gejala eksternalisasi. Diperjelas dengan hasil penelitian Saraswat et al (2021)
kembar dizigotik, wanita lebih sensitif terhadap hubungan interpersonal, sedangkan pria lebih
sensitif terhadap karir eksternal dan faktor orientasi tujuan. Wanita juga mengalami bentuk
spesifik dari penyakit terkait depresi, termasuk gangguan dysphoric pra menstruasi, depresi
pasca melahirkan, depresi dan kecemasan pascamenopause, yang terkait dengan perubahan
hormon ovarium dan dapat berkontribusi pada peningkatan prevalensi depresi pada wanita.

Tingkat pendidikan responden

Berdasarkan hasil analisis lebih jauh menunjukkan bahwa orang tua dengan anak autis di
UPTD PLDPI berjumlah 32 orang. Mayoritas responden tingkat pendidikan terakhir adalah
SMA yang berjumlah 21 orang (65,6%) dan perguruan tinggi berjumlah 11 orang (34,2%).
Salah satu faktor protektif masalah kesehatan mental adalah pendidikan, yang berkaitan dengan
pengetahuan umum, kemampuan penalaran, pengaturan diri emosional, dan kemampuan
interaksi (Fakhrunnisak & Patria, 2022). Orang yang berpendidikan memiliki Kesehatan mental
yang lebih baik daripada mereka yang berpendidikan lebih rendah. Pertama, pendidikan
menghasilkan kesehatan mental yang lebih baik karena mengarah pada pekerjaan yang
menyediakan sumber daya ekonomi dan status sosial yang membantu meningkatkan kualitas
hidup individu dan rasa harga diri (fungsi alokasi). Kedua, pendidikan berkontribusi pada
pengembangan  kapasitas, pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai (fungsi
sosialisasi). Orang yang terdidik dengan baik lebih cenderung mengalami perasaan kompetensi,
penguasaan dan self-efficacy yang berguna untuk mengatasi tugas pekerjaan dan untuk
mengatasi masalah kehidupan umum, dan memiliki lebih banyak sumber daya daripada rata-
rata untuk membangun dan memelihara jaringan yang mendukung, dan manfaat kesehatan
mental dari dukungan sosial (Kondirolli & Sunder, 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian Munisah et al (2021) menyatakan bahwa semakin rendah
tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat kecemasan, apabila kecemasan
berlangsung dalam waktu yang lama akan menunjukkan gejala depresi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Putri dan Rusli (2023) yang menyatakan bahwasanya mayoritas orang tua yang
berpendidikan rendah mengalami banyak penolakan dalam menerima anak autis dan selalu
menyalahkan diri sendiri. Penerimaan diri yang rendah mengakibatkan seseorang tidak
menerima dirinya sehingga menimbulkan gejala psikopatologi yang merupakan gejala dari
depresi.
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Tingkat depresi responden

Depresi merupakan kondisi mental yang ditandai oleh gangguan fungsi normal tubuh dan
perasaan sedih yang mendalam, yang seringkali disertai oleh perubahan dalam pola tidur, nafsu
makan, aktivitas fisik, konsentrasi, ketidakmampuan merasakan kenikmatan (anhedonia),
kelelahan yang berlebihan, perasaan tidak berdaya, keputusasaan, serta pemikiran tentang
bunuh diri. Tingkat depresi orang tua dengan anak autis di UPTD PLDPI yang pengukurannya
dikategorikan sesuai dengan pendapat Ginting et al (2013) terdapat pengukuran tingkat depresi
pada orang tua dengan anak autis yaitu depresi minimal/ normal 0-13, depresi ringan 14-19,
depresi sedang 20-28 dan depresi berat 29-63.Tingkat depresi responden mayoritas mengalami
depresi sedang yang berjumlah 13 orang (40,6%), depresi ringan berjumlah 10 orang (31,3%),
depresi minimal/ normal berjumlah 7 orang (21,9%) dan depresi berat berjumlah 2 orang
(6,3%).

Orang tua di UPTD PLDPI mengungkapkan bahwa mereka sering mengalami kelelahan
dalam mendidik dan mengatur anak, sehingga membuat mereka jarang melakukan aktivitas di
luar rumah. Diketahui bahwa orang tua dengan anak autis sering merasa terstigma atas
keterbatasan anak, orang tua sering mengalami kelelahan dalam ekstra pengasuhan yang akan
mengakibatkan orang tua akan terisolasi sosial (Pratiwi et al., 2018). Adapun beberapa hal yang
dapat meningkatkan tingkat depresi sedang di UPTD PLDPI vyaitu karena stres dalam
pengasuhan yang mengakibatkan orang tua merasa lelah yang berkepanjangan yang akan
berdampak pada penurunan aktivitas. Diketahui bahwa penurunan aktivitas bisa memperbesar
risiko depresi pada orang tua. Sebagian besar orang tua sering kali mengabaikan dan tidak
memperhatikan tanda-tanda gejala suatu penyakit, kelelahan, atau bahkan depresi. Fenomena
ini terhubung dengan kekurangan sumber informasi dan pemahaman mengenai cara merawat
anak dengan autis bagi para orang tua. (Nurhidayah et al., 2022).

Squibb et al (2020) mengatakan bahwa tingginya tingkat depresi dapat disebabkan karena
kurangnya informasi dan dukungan yang diberikan untuk orang tua dengan anak autis. Sejalan
dengan penelitian Hedley et al (2018) mendukung model dimana kesepian dan dukungan sosial
beroperasi masing-masing sebagai faktor pelindung dan risiko untuk depresi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa data pada pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil
dalam penelitian ini adalah tingkat depresi pada orang tua dengan anak autis di PLDPI kota
Surakarta sebagian besar sedang. Saran bagi institusi dapat dijadikan refrensi pengembangan
program untuk orang tua dengan anak disabilitas. Saran orang bagi orang tua untuk mencari
dukungan sosial dan mempelajari lebih lanjut mengenai anak autis untuk meminimalisir tingkat
depresi. bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jenis variabel-variabel yang diteliti seperti
memasukkan karakteristik anak autis, penyakit yang diderita, dan membatasi usia anak yang
lebih spesifik.
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